



































































HUBUNGAN KONFORMITAS KELOMPOK TERHADAP PERILAKU 
KONSUMTIF PEMBELIAN CELANA DENIM PADA KOMUNITAS 




 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konformitas 
kelompok dengan perilaku konsumtif. Subjek dalam penelitian ini adalah anggota 
komunitas Indonesia Denim Group Regional Solo. Subjek Berjumlah 32 orang. 
Penentuan subjek menggunakan metode purposive sampling. Alat ukur dalam 
penelitian ini yaitu : (1)skala konformitas, dan (2) skala perilaku konsumtif. Analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan korelasi product moment Hasil penelitian 
diketahui bahwa nilai koefisien korelasi (rxy)= 0,315 dengan p= 0,040 (p<0,05) hal 
ini berarti ada hubungan positif yang signifikan antara konformitas dengan perilaku 
konsumtif pada remaja. Artinya, semakin tinggi konformitas maka semakin tinggi 
perilaku konsumtif pada remaja, dan sebaliknya semakin rendah konformitas maka 
semakin rendah pula perilaku konsumtif  pada remaja. Sumbangan efektif 
konformitas kelompok terhadap perilaku konsumtif sebesar 9,9%. Tingkat  
konformitas pada subjek termasuk dalam kategori rendah, dan tingkat perilaku 
konsumti pada subjek juga termasuk dalam ketegori rendah. 
Kata kunci : Konformitas, konsumtif, remaja.  
ABSTRACT 
 
This research intention is to define the relevancy between a gruop conformity 
with their consumtive behavior. The subject in this research the members of 
Indonesian Denim Group for Surakarta reion. Subject is around 32 people in total. 
This research use purposive sampling method. Mearsurement tools in this research 
are : (1) Conformity scale, and (2) Consumtive Behaviour scale. Data analyzation in 
this research use correlation of product’s moment. The research resulting with 
correlation coefficient value (rxy) = 0,315 with p= 0,040 (p,0,05). This mean there is 
a positive relation between conformity with teenager consumtive behaviour. As the 
conformity grow higher, the consumtive behaviour grow higher too, and otherwise 
applied the same. Effective relevancy between a group conformity to the consumtive 






Pembangunan Nasional Indonesia yang semakin maju di iringi dengan tingkat 
pendidikan masyarakat yang semakin baik. Salah satunya dampaknya yaitu secara 
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implisit menimbulkan perilaku konsumtif dan daya beli masyarakat yang semakin 
bertambah. Kebiasaan dan gaya hidup juga berubah dalam waktu yang relatif singkat 
menuju ke arah yang kian mewah serta semakin  berlebihan, misalnya dalam hal 
penampilan serta pemenuhan kebutuhan hidup yang lain. Pola hidup konsumtif akan 
menyebabkan dampak yang negatif bagi masyarakat. Masa remaja merupakan masa 
pencarian jati diri dimana remaja umumnya mengikuti berbagai tren bahkan mode 
yang kurang sesuai dengan budaya, norma, serta keadaan ekonomi keluarga. Menurut 
Aryani (2006) masa remaja merupakan suatu periode penting dari rentang kehidupan, 
suatu periode tradisional, masa perubahan, masa usia bermasalah, masa dimana 
individu mencari identitas diri, usia menyeramkan (dreaded), masa unrealism, serta 
masa ambang menuju kedewasaan. Adapun menurut Tambunan (dalam Aryani, 
2006), masa remaja merupakan “sturn und drang” (topan dan badai), masa penuh 
emosi dan adakalanya emosinya meledak-ledak, yang muncul karena adanya 
pertentangan nilai-nilai. Emosi yang menggebu-gebu ini adakalanya menyulitkan, 
baik bagi si remaja maupun bagi orangtua/ orang dewasa sekitarnya, namun emosi 
yang menggebu-gebu ini juga bermanfaat bagi remaja dalam upaya menemukan 
identitas diri. Reaksi orang-orang  disekitarnya akan menjadi pengalaman bagi remaja 
untuk menentukan tindakan apa yang kelak akan dilakukannya.   
Perilaku konsumtif adalah perilaku yang muncul dari diri seseorang karena ada 
stimulan untuk membeli suatu barang tanpa memandang fungsi atau kegunaan dari 
barang itu sendiri. Remaja masa kini mulai merubah kebiasaannya mulai dari segi 
berbahasa, gaya busana, gaya pergaulan hingga melalukan kegiataan yang 
bertentangan dengan moral yang berlaku di Indonesia. Latar belakang sosial, 
ekonomi dan budaya mempengaruhi setiap gerak langkah remaja. Hal tersebut dapat 
dilihat dari cara remaja menghabiskan sebagian uangnya dan terkadang hal ini juga 
mereka lakukan dengan skala yang tidak rasional,untuk menjelajahi tempat makan 
baru dan bergengsi, fashion dengan mode yang tidak bisa ditebak harganya, berganti 
ponsel model terbaru, selalu update dengan segala perkembangan musik, film dan 
gadget terbaru (Pulyadi, 2015) 
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Penelitian yang pernah di lakukan oleh Fitriyani (2013) dimana hasil dari 
penelitiannya pada kos perumahan GIS yaitu, data awal menunjukkan adanya 
perilaku konsumtif yang dilakukan mahasiswi, antara lain membeli barang dengan 
label beli satu gratis satu, pembelian dilakukan karena warna kemasan yang menarik,  
barang yang diskon menjadi prioritas saat belanja,  membeli baju yang hanya dijual di 
distro tertentu, membeli barang karena pengaruh dari iklan yang cantik, dan merasa 
percaya diri saat memakai barang yang harganya mahal. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat beberapa bentuk perilaku konsumtif pernah dilakukan mahasiswi di kos 
perumahan GIS. Pada penelitian tersebut menunjukkan adanya konformitas terhadap 
lingkungan kos mempengaruhi perilaku kosumtif pada mahasiswi kos di perumahan 
GIS. 
Penelitian Sriatmini (2009) pada remaja di Malang menunjukkan bahwa remaja 
gengsi dan merasa malu jika tidak membeli barang-barang yang tidak bermerek dan 
mereka merasa dikucilkan temannya, meskipun tidak mempunyai uang tetapi mereka 
akan tetap membeli barang bermerek tersebut sekalipun dengan jalan yang tidak 
wajar. Banyak siswa di SMAN se-Kota Malang (79,60%) menyatakan melakukan 
tindakan-tindakan yang negatif seperti meminjam uang, mencuri, memalak, menipu, 
berbohong, bahkan melakukan tindak kekerasan terhadap orang lain hanya untuk 
memenuhi hasrat berbelanjanya. Hal ini di pengaruhi kuat oleh konsformitas 
kelompok pada lingkungan pergaulan remaja tersebut yang membuatnya harus 
membeli barang bermerek. 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan 2 variabel, yaitu 1 variabel tergantung dan 1 variabel 
bebas. Konformitas adalah salah satu bentuk pengaruh sosial yang dimana individu 
mengubah sikap dan tingkah laku individu agar sesuai dengan norma sosial yang ada. 
Sementara itu konsumtif adalah perilaku yang di mana individu membeli suatu 
barang yang tidak lagi berdasar pada pertimbangan yang rasional, selain itu hal itu 
terjadi karena adanya keinginan pada individu tersebut yang telah mencapai taraf 
yang tidak rasional lagi. Populasi yang di gunakan pada penelitian ini yaitu seluruh 
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Regional atau kota dari komunitas Indonesia Denim Group yang berjumlah kurang 
lebih 500 orang dan di ambil sampel pada Regional Solo yaitu sebanyak 32 orang. 
Teknik pengambilan sampel yang di gunakan ialah purposive sampling. Teknik 
pegumpulan data pada penelitian ini  menggunakan skala tertutup Konsumtif dan 
Konformitas yang telah di  expert judgement. Model skala tersebut adalah Likert 
dengan skor Sangat sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak sesuai (TS), Sangat tidak sesuai 
(STS). Untuk pernyataan favorable adalah 4 (sangat sesuai), 3 (sesuai), 2 (tidak 
sesuai), 1 (sangat tidak sesuai). Pernyataan unfavorable adalah 1 (sangat  sesuai), 2 
(sesuai), 3 (tidak sesuai), 4 (sangat tidak sesuai). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil koefisien korelasi yang telah diperoleh korelasi (rxy) sebesar 
0,315  dengan p = 0,040 (p<0,05), hal ini berarti ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara Konformitas dengan perilaku Konsumtif pada remaja. Artinya, 
semakin tinggi Konformitas maka semakin tinggi perilaku Konsumtif pada remaja, 
dan sebaliknya semakin rendah Konformitas maka semakin rendah pula perilaku 
Konsumtif  pada remaja. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Pulyadi, (2015) Hubungan konformitas dengan 
perilaku konsumtif terjadi pada remaja dengan cara mengikuti gaya atau penampilan 
pada suatu kelompok, hal tersebut di lakukan karena individu ingin di terima oleh 
kelompoknya, misalnya baju, atau model berpakaian yang sama. Konformitas terjadi 
jika individu didesak dengan perilaku kelompoknya. Hal ini di perkuat dengan 
penelitian yang pernah di lakukan oleh Fitriyani (2013) dimana hasil dari 
penelitiannya pada kos perumahan GIS yaitu, data awal menunjukkan adanya 
perilaku konsumtif yang dilakukan mahasiswi, antara lain membeli barang dengan 
label beli satu gratis satu, pembelian dilakukan karena warna kemasan yang menarik,  
barang yang diskon menjadi prioritas saat belanja,  membeli baju yang hanya dijual di 
distro tertentu, membeli barang karena pengaruh dari iklan yang cantik, dan merasa 




Pada penelitian ini membuktikan bahwa adanya hubungan antara Konformitas 
anggota komunitas Indonesia Denim Group Regional Solo dengan perilaku 
konsumtif, hal ini di lakukan anggota komunitas agar tidak di kucilkan dari 
temannya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sarwono (2003), norma sosial adalah 
nilai-nilai yang berlaku dalam suatu kelompok yang tujuan nya untuk membatasi 
tingkah laku anggota dalam sebuah kelompok, dalam hal ini yang membedakan 
antara norma sosial dengan produk-produk sosial dan budaya serta konsep psikologi 
lainnya adalah norma sosial yang terkandung sanksi sosial. Hal ini membuat remaja 
cenderung menyesuaikan perilakunya dengan kelompoknya sehingga dapat terhindar 
dari celaan atau keterasingan. Pernyataan lain di ungkapkan bahwa seseorang 
berperilaku tertentu di sebabkan oleh orang lain yang menampilkan perilaku tersebut, 
hal ini di sebut dengan konformitas. Terdapat 2 dasar terbentuknya konformitas yaitu 
pengaruh normatif dan pengaruh informasional. Pengaruh normatif pada konformitas 
ini di maknai sebagai penyesuaian diri dengan keinginan atau harapan individu agar 
dapat di terima pada anggota kelompoknya. Pengaruh normatif ini, mendorong 
terjadinya penyesuaian terhadap individu yang di akibatkan oleh pemenuhan harapan 
pada kelompok agar mendapat pengakuan serta penerimaan pada kelompoknya. 
Kemudian pengaruh konformitas ini di artikan sebagai tekanan yang terbentuk oleh 
adanya keinginan dari individu untuk mendapatkan informasi dari kelompoknya, 
individu tersebut percaya bahwa kelompoknya memiliki informasi yang lebih detail 
dari informasi yang di perolehnya, yang membuat individu tersebut conform dan 
memiliki keinginan untuk menyamakan pendapat pada kelompoknya. 
Rerata empirik variabel Konformitas diketahui bahwa (RE) sebesar 39,22 dan 
rerata hipotetik (RH) sebesar 47,5 yang berarti variabel Konformitas termasuk dalam 
kategori rendah.  
Dengan tingkat Konformitas yang tergolong rendah, anggota Indonesia Denim 
Group Regional Solo, karena anggota tidak terlalu ingin menarik perhatian dari 
kelompoknya. Faktor yang mempengaruhi hal tersebut yaitu peran gender, yang di 
mana biasanya wanita lebih mementingkan penampilannya agar menarik perhatian 
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kelompok di banding dengan pria.  
Rerata empirik variabel  Konsumtif diketahui bahwa (RE) sebesar 99,19 dan 
rerata hipotetik (RH) sebesar 117,5 yang berarti variabel perilaku Konsumtif juga 
termasuk dalam kategori rendah. 
Dengan tingkat Konsumtif yang tergolong rendah, anggota Indonesia Denim 
Group Regional Solo,karena kurangnya pengaruh dorongan membeli dari anggota 
lainnya. Faktor yang memperngaruhi hal tersebut yaitu karena dorongan konformitas 
yang rendah, yang membuat dorongan konsumtif juga rendah. 
Adanya perilku konsumtif pada komunitas Indonesia Denim Group Regional Solo 
karena adanya dorongan dari anggota kelompoknya untuk membeli barang denim. 
Yaitu adanya konformitas terhadap anggota kelompok lainnya untuk melakukan 
dorongan membeli denim tersebut, hal ini di lakukan anggota kelompok agar terlihat 
kekinian (up to date) dan merasa di hargai oleh anggota kelompok lainya. Namun di 
lihat dari rerata empiriknya variabel konformitas dan variable konsumtif tergolong 
rendah hal ini sesuai dengan pernyataan dari Fuligni et al (dalam Papalia, 2009)  
puncak dari konformitas itu sendiri terjadi ada usia 12-13 tahun selama masa remaja 
pertengahan dan akhir. Subjek yang di gunakan pada penelitian ini berusia 17-25 
tahun. Hal ini yang berpengaruh besar pada data penelitian   
Berdasarkan pembahasan di atas dapat diketahui bahwa konformitas kelompok 
berpengaruh terhada perilaku konsumtif ,dengan sumbangan yang di peroleh dari cara 
mengkuadratkan nilai koefisien korelasi yang telah diperoleh korelasi (rxy) sebesar 
0,315  dengan p = 0,040 (p<0,05) . Kemudian angka tersebut dikalikan 100% 
sehingga diketahui sumbangan konformitas  terhadap perilaku konsumtif  adalah 
sebesar 9,9% yang artinya masih terdapat 90.1% faktor lain selain konformitas yang 
mempengaruhi perilaku konsumtif  yakni : kelas sosial,keluarga,motivasi,usia,jenis 
kelamin. Kemudian di lihat dari rerata empiriknya kedua variabel tersebut tergolong 
rendah yang artinya anggota kelompok tidak terlalu memiliki ciri pada ke 2 variabel 
tersebut. Salah 1 faktor yang sangat mempengaruhi yaitu jenis kelamin. Di dalam 
komunitas Indonesia Denim Group Regional Solo memiliki anggota kesuluruhan 
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pria, dimana biasanya pria tidak terlalu memikirkan apa yang di katakan oleh anggota 
kelompok jika dia memiliki perbedaan pendapat, hal ini berbeda dengan wanita. Jika 
berada pada kelompok wanita cenderung untuk selalu meniru apa yang di lakukan 
kelompoknya ,hal ini di lakukan agar wanita tersebut tidak di kucilkan oleh anggota 
kelompok lainnya.  
Adapun kelemahan dalam penelitian ini adalah jumlah subjek yang sedikit, 
kemudian pada saat penelitian subjek penelitian banyak yang berada di luar kota 
sehingga peneliti menggunakan google form untuk mempermudah pengisian skala. 
Pada pembuatan skala, peneliti mengadopsi dari penelitian yang pernah di lakukan, 
dan ada beberapa skala yang harus di ubah serta di gugurkan agar skala dapat di 
gunakan dengan benar. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data pembahasan yang telah di uraikan sebelumnnya 
dapat di Tarik kesimpulan dari penelitian ini yaitu Ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara konformitas dengan perilaku konsumtif pada remaja. Artinya, 
semakin tinggi konformitas maka semakin tinggi perilaku konsumtif pada remaja, 
dan sebaliknya semakin rendah konformitas maka semakin rendah pula perilaku 
konsumtif pada remaja.Sumbangan efektif konformitas terhadap perilaku konsumtif 
sebesar 9,9% artinya masih terdapat 90,1% factor lain selain konformitas yang 
mempengaruhi perilaku konsumtif yaitu, kelas sosial,keluarga,motivasi,usia,jenis 
kelamin.Hasil analisis variabel Konformitas diketahui bahwa rerata empirik (RE) 
sebesar 39,22 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 47,5 yang berarti variabel 
Konformitas termasuk dalam kategori rendah. Hasil analisis variabel perilaku 
Konsumtif diketahui bahwa rerata empirik (RE) sebesar 99,19 dan rerata hipotetik 
(RH) sebesar 117,5 yang berarti variabel perilaku Konsumtif juga termasuk dalam 
kategori rendah. 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh 
peneliti selama pelaksanaan penelitian, maka peneliti memberikan sumbangan Saran 
Regional Solo:(1)Adanya konformitas pada anggota Indonesia Denim Group 
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,membuat perilaku konsumtif muncul. Hendaknya para anggota sadar akan tindakan 
konsumtif tersebut yang akan berdampak kepada kondisi keuangan mereka, salah satu 
cara mengantisipasinya adalah mencari referensi lain untuk membeli barang denim 
dengan harga yang jauh lebih murah misalnya komunitas ini mencari informasi 
tangan ke dua dari produsen denim yang kemudian info tersebut di bagikan kepada 
anggotanya agar mendapatkan barang denim yang lebih murah.(2)Untuk subjek 
penelitian: Hendaknya para anggota komunitas Indonesia Denim Group lebih bijak 
dalam menggunakan uang, karena di lihat dari harga celana atau barang berbahan 
denim yang lumayan menguras kantong. Gunakan uang untuk membeli barang yang 
lebih bermanfaat dan fungsional. Salah satu caranya adalah membeli denim bekas 
dari anggota lain atau mungkin dari komunitas indigo dari regional lain , intinya 
mendapatkan harga murah untuk membeli celana denim tersebut.(3)Untuk peneliti 
selanjutnya: Diharapkan peneliti selanjutnya bisa menambahkan faktor yang 
mempengruhi perilaku konsumtif. Serta apabila peneliti ingin melakukan penelitian 
dengan tema yang sama , diharapkan peneliti mengubah subjek penelitian yaitu 
sebuah instansi atau orang-orang yang bekerja di lingkungan perkantoran, untuk 
melihat seberapa besar pengaruh konformitas terhadap perilaku konsumtif pada masa 
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